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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil pembahasan pokok permasalahan dalam pe-

nulisan ini, dapat disimpulkan bahwa :

}. Faktor yangf melatarbelakangi seseorang, khususnya wa

2,

nita yang melakukan tindak kejahatan pencurian itu di

sebabkan dua hal :

4, Faktor yang terdapat pada dirinya (Internal),yakni
Faktor keimanan atau keagamaan, pendidikan, umur
dan faktor emosdi.

b. Faktor yang terdapat pada luar dirinya (eksternal)
YAKNI : Faktor keluarga,ekonomi dan faktor lingku-
ngan masyarakat.

Secara praktisi antara modus operandi yang dilakukan

oleh 1l;aki-laki dan wanita dalam melakukan tindak kri

minal pencurian terhyata terdapat suatu perbedaan da
lam melakukannya, diantara ciri-ciri yang terdapat pa
da laki-laki antara lain : Dengan mengancam si korban
atau menodong dengan memakai senjata tajam,merusak
kunci dan beeusaha masuk rumah, toko dan lain sebagai
nya atau pada kasus curamor, dengan cara memakai kun-
ci duplikat, dengan kunci T (bentuk T). Sedangkan mo-
dus operandi yang biasa di lakukan wanita, tidak sep-
erti apa yang di lakukan oleh laki-laki, dia mengguna
kan cara-cara tersendiri di dalam melakukannya,karena
sesuai dengan kodratnya wanita sebagai mekhluk yang
lemah sehingga dalam melakukan tindakan tersebut sang
at di pengaruhi oleh sifat yang ada., Cara yang dilaku
kan diantaranya : Merayu atau membujuk agar si korban
lengah sehingga mudah untuk mencurinya, mengambil ba-
rang~barang ditaéko, rumah dan lain sebagainya dengan
menyelipkan atau menyimpannya di dalam pakaian yang
dipakai oleh pelaku.
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3. Dalam menanggulangi tindak pencurian, Islam tidak membedakan
antara pria dan wanita dan juga terhadap golongan kaum  bang-
sawan dan Kkaum miskin, semuanya sama dihadapan Allah dan
Syari'at Islam mengenai hukumnya. Oleh karenanya dalam men-
ganggulangi terjadinya pencurian tersebut h lan ditanamkan
rasa keimanan, yang mana iman merupakanmodal dasar dari
perbuatan—perbuatan positif kondusif, dléhaping ia juga berp—
eran sebagai kendali terhadap tindakan-tindakan negatif de—

struktif

B. Saran—-saran

Kejahatan itu adalah suatu tindakan yang dipengaruhi oleh
faktor manusiawi, lingkungan juga hukum. Dengan kata lain rumusan
ungdang-undang yang tidak baik pula, bahkan sikap dan tindak
lanjut bagi penegak hukum dapat pula merupakan rangsangan atau
dorongan sebab terjadinya kejahatan. Pencurian misalnya, sebagail
ungkapan dari kekurargan, sementara kekurangan itu sendiri dapar
terjadi karena tidak ada kesempatan yang merata untuk dapa meme-
rnuhi hidup melalui jalur yang sah. Dengan demikian berarti keja-
hatan itu terjadi karena tidak ada kesempatan yang merata untuk
memenuhi kebutuhan hidup secara sah.

Namun Kkita tidak diam begitu saja dengan melihat Kasus-
kasus tersebut diatas karena sudah menjadi kewajiban Kita untuk
dapat mengingatkan kembali sesuai dengan rumusan amar mekruf nahi

munkar.
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